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ABSTRAK
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Ikan gabus (Channa striata) memiliki nilai jual yang tinggi serta pemanfaatan ikan gabus dapat
digunakan pada semua ukuran. Ikan gabus juga dapat hitup pada habitat yang fluktuatif.
Kurangnya Informasi terkait profil ektoparasit dan kondisi biometrik ikan penting diketahui
sebagai upaya preventif dan responsif dalam pengelolaan sumber daya perairan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui profil ektoparasit dan kondisi biometrik ikan gabus yang dikumpulkan
dari tiga habitat yang berbeda yaitu selokan, persawahan, dan rawa. lkan gabus yang diamati
berjumlah 90 ekor. Organ sasaran yang diperiksa meliputi insang, sirip dan kulit. Parameter yang
diamati adalah prevalensi, intensitas, dominansi, predileksi, hubungan panjang dan berat dan
kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima spesies ektoparasit yang
menginfeksi ikan gabus, yaitu Tetrahymena sp., Epistylis sp., Trichodina sp., Dactylogyrus sp.,
dan Gyrodactylus sp. Habitat selokan memiliki prevalensi dan intensitas tertinggi, yaitu masing-
masing 76,7% dan 15,4 ektoparasit/ikan dan organ insang merupakan organ yang paling rentan
terhadap infeksi parasit. Pertumbuhan ikan gabus yang terinfeksi cenderung lebih rendah
dibandingkan ikan gabus yang sehat. ikan gabus yang rentan terinfeksi pada umunya dengan bobot
berkisar antara 115,2-145,2 g dan panjang berkisar antara 258,5-268,5 mm. faktor kondisi (K) dan
nilai koefisien pertumbuhan (b) pada Ikan gabus terinfeksi lebih rendah dibandingkan dengan ikan
sehat. Perairan selokan merupakan habitat yang kualitas airnya tidak memenuhi SNI.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ikan air tawar adalah ikan yang menghabiskan sebagian atau seluruh
hidupnya di air tawar, seperti sungai dan danau, dengan salinitas kurang dari
0,05%. Dalam banyak hal, lingkungan air tawar berbeda dengan lingkungan
perairan laut, dan yang paling membedakan adalah tingkat salinitasnya. Untuk
bertahan di air tawar, ikan membutuhkan adaptasi fisiologis yang bertujuan
menjaga keseimbangan konsentrasi ion dalam tubuh. 41% dari seluruh spesies
ikan diketahui berada di air tawar. Hal ini karena spesiasi yang cepat yang
menjadikan habitat yang terpencar menjadi mungkin untuk dihuni. (Umar, 2014).
Ikan adalah salah satu sumber protein hewan yang sangat penting, selain mudah
didapatkan, harga ikan juga termasuk murah tergantung jenis ikan dan ukurannya,
sehingga dapat diperoleh oleh semua kalangan atau lapisan masyarakat. Terdapat
banyak jenis ikan yang telah diidentifikasi yang ditemukan dari perairan tawar di
Indonesia, salah satunya adalah ikan yang berkepala ular atau lebih dikenal sebagai
ikan gabus (Channa striata). Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan khas
perairan air tawar yang keberadaannya semakin berkurang (Astria et al., 2013).
Penamaan ikan gabus sangat beragam di berbagai daerah, di Riau ikan ini
disebut ikan bocek, ikan aruan, ikan haruan, ikan kocolan, ikan bogo, ikan
bayong, ikan licingan, ikan kutuk, ikan kabos dan lainnya, sedangkan di Aceh
ikan ini bernama eungket bacee (Nasir, 2014). Di negara lain ikan ini sering

disebut dengan berbagai nama yaitu snakehead fish, dengan berbagai jenis yaitu



common, murrel, chevron, striped dan aruan, sehingga untuk menyeragamkan
nama para ilmuan menetapkan nama ilmiah untuk ikan ini adalah Channa spp
(Astuti et al., 2020). Ikan gabus umumnya dapat dijumpai di danau, rawa, sungai,
dan saluran pembuangan air (parit) hingga sawah. lkan gabus bersifat predator
yang memangsa hewan yang berukuran lebih kecil darinya mulai dari ikan kecil,
sarengga, dan berbagai hewan air lain termasuk berudu (Mariani et al., 2016).

Ikan gabus umumnya pemakan daging (karnivora), pada saat fase larva ikan
gabus mengonsumsi zooplankton, sedangkan saat dewasa makanannya dapat
berupa udang, serangga, cacing tanah dan ikan kecil lainya (Rukmini, 2013). Ikan
gabus mampu hidup pada lingkungan yang fluktuatif. Walaupun demikian,
kisaran pH idealnya yaitu 4-6, kandungan ammonia maksimal 0,02 ppm,
temperatur 26-29 °C dan oksigen terlarut umumnya lebih dari 3 ppm (Muslim,
dan Syaifudin 2015). lIkan gabus (Channa striarta) merupakan salah satu ikan
yang penyebarannya sangat luas di dunia, mulai dari China, India, Philipina,
Srilangka, Nepal, Bruma, Pakistan, Singapura, Malaysia, dan Indonesia Di
Indonesia ikan ini juga tersebar di beberapa daerah seperti daerah aliran sungai di
Sumatera, Jawa hingga Kalimantan. Ikan ini sangat diminati oleh kalangan umum
masyarakat karena memiliki daging yang tebal dan rasa yang khas, serta nutrisi
yang sangat penting, bahkan ikan ini dipercaya untuk mempercepat penyembuhan
pada luka. (Muslim, 2017).

Pemanfaatan ikan gabus disegala ukuran yang menjadi salah satu penyebab
kebutuhan ikan ini semakin meningkat serta keberadaannya di alam juga semakin

berkurang. Adapun penyediaan ikan gabus masih mengandalkan tangkapan dari



sungai ataupun perairan tawar lainnya. Untuk memenuhi permintaan ikan gabus
yang semakin meningkat, maka intensitas penagkapan ikan gabus di alam liar
juga akan meningkat pula (Muslim, 2017).

Menurut Muthmainnah, (2013) di Pulau Sumatera nilai ekonomis dari ikan
gabus terus meningkat karena permintaan pasar dari ikan ini meningkat selain
dapat digunakan dalam sebagai macam bahan pagan, ikan ini juga telah
dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam jajanan seperti kerupuk ikan, pempek,
dan olahan lainnya. Permintaan ikan gabus terus meningkat, sehingga populasi
ikan gabus semakin menurun. lkan gabus liar yang ditangkap di alam liar
(sungai, danau dan rawa) dari Sumatera hingga Kalimantan di Jawa biasanya
digunakan sebagai hidangan yang diasinkan sebelum diperdagangkan. Ikan
gabus asin merupakan salah satu ikan yang dikeringkan dan harganya mabhal,
sementara ikan gabus segar sebagian besar dijual hidup-hidup. Menurut laporan
KKP Aceh (2015), di Aceh khususnya di perairan barat daya, harga ikan gabus
mencapai Rp. 90.000 per kilogram, hal ini dikarenakan ikan gabus dapat
mempercepat penyembuhan setelah operasi atau patah tulang. Namun dilihat dari
habitat ikan gabus sangat rentan terhadap infeksi parasit sehingga produksi ikan
dan dapat merugikan manusia. Parasit dapat menyebabkan penyakit dengan cara
menimbulkan lukapada sirip, kulit, dan kerusakan pada insang, serta mengambil
nutrisi dari inang hingga memfasilitasi masuknya mikroorganisme dan patogen
lainya ke dalam tubuh inang (Suwandi et al., 2014)

Faktor penghambat dalam budidaya ikan gabus dikarenakan ikan bersifat

predator, kurangnya ketersediaan pakan serta kondisi lingkungan yang belum di



pelajari secara menyeluruh mulai dari faktor fisik, kimia dan bilogi dari habitat
yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan gabus (Sasanti, 2012). Ikan
gabus dapat ditemukan di berbagai macam perairan seperti sawah, rawa, dan parit,
karena kondisi lingkungan seperti itu memungkinan ikan gabus sangat mudah
terserang parasit seperti pendapat Rahayu et al., (2013).

Menurut KEP 28/MEN/2012 kualitas air merupakan salah satu faktor yang
menetukan keberhasilan suatu budibaya ikan. Apabila kualitas air masih berada
dalam kisaran yang layak untuk pertumbuhan maka pertumbuhan bisa optimal.
Kualitas air yang diamati meliputi DO, pH, salinitas, temperatur, kecerahan dan
kedalaman. Keberadaan parasit yang pada tubuh ikan berdampak besar salah
satunya pada menurunnya hasil produksi pada kegitatan budidaya, lalu juga dapat
menurunkan kualitas pada ikan tangkapan seperti adanya luka atau kecacatan pada
tubuh ikan (Paremme et al., 2018). Parasit juga dapat menimbulkan kematian
massal pada ukuran larva dan ukuran dewasa serta dapat menjadi salah satu
kesalahan fatal apabila tidak ditangani dengan benar (Mahardika et al., 2018).
Penyakit ikan sebagian besar disebabkan adanya kontaminasi yang berasal dari
luar tubuh (eksternal) baik yang bersifat infeksi maupun non infeksi. Infeksi
parasit sering menjadi agen penyakit diantaranya adalah kulit, sirip, insang,
saluran pencernaan, dan otot ikan. Seperti komoditas pada umumnya, ikan juga
tidak pernah bisa lepas dari ancaman penyakit yang disebabkan bakteri, virus, dan
parasit. Penyakit dapat diartikan sebagai sautu bentuk fisik, morfologi atau suatu
fungsi yang mengalami kelainan atau tidak seperti keadaan normalnya (Rahayu et

al., 2013). Hal yang menyebabkan timbulnya penyakit tersebut salah satunya



adalah disebabkan parasit. Parasit merupakan organisme yang hidupnya selalu
bergantung pada inangnya sekaligus merugikan bagi inang yang ditempatinya.
Adanya parasit pada tubuh inang akan sangat berpengaruh terhadap inangnya
apabila melewati batas toleransi. Pengaruhnya sangat beragam dari yang tidak
terlihat hingga yang dapat menimbulkan penyakit bahkan menyebabkan kematian
pada inang (Mariani et al., 2016).

Parasit yang pernah ditemukan pada ikan gabus umumnya golongan
cacing, Crustacea dan Protozoa. Ektoparasit ini menginfeksi organ vital seperti
insang, sirip, dan operculum (Lestari, 2015). Tingkat kematian akibat infeksi
parasit tergolong tinggi, karena dapat menyebabkan kematian akut yaitu
mortalitas tanpa menunjukan gejala terlebih dahulu. Pada beberapa penelitian
serupa, jenis parasit yang menyerangan pada ikan gabus juga beragam. Seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh Ghassani, (2016) di beberapa lokasi di
Surabaya, teridentifikasi ektoparasit jenis Ichtyophthirius multifilis dan Epistylis
sp. Adapun berdasarkan penelitian Umara et al., (2014) yang dilakukan di irigasi
Cot Balee, Lhoknga, Aceh Besar terdapat parasit Trichodina sp.

Pengkajian parasit pada ikan gabus dan hubungan dengan karakteristik dengan
habitat masih belum diteliti secara menyeluruh. Pada habitat persawahan, rawa
dan selokan adalah jenis habitat ikan gabus yang memiliki karakteristik yang
beragam. Habitat rawa sendiri memiliki kondisi air yang tergenang yang fluktuatif
dalam jangka waktu tertentu. Adapun habitat sawah memiliki kondisi air yang
mmungkin telah bercampur dengan pupuk pertanian seperti pestisida, kemudian

pada habitat selokan atau parit memiliki kondisi tempat yang sering digunakan



untuk tempat saluran pembuangan air. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan

jenis prevalensi, intesitas dan dominasi ektoparasit yang menginfeksi ikan gabus

pada habitat yang berbeda serta mengkaji dampaknya terhadap pertumbuhan ikan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:
1. Jenis ektoparasit apa yang temukan pada ikan gabus (Channa striata)?
2. Bagaimana prevalensi, intensitas dan dominansi ektoparasit yang terdapat
pada Ikan gabus (Channa striata)?
3. Bagaimana predileksi ektoparsit pada ikan gabus (Channa striata)?
4. Apa perbedaan biometrik ikan gabus yang terinfeksi dengan ikan gabus
sehat?
5. Apa perbedaan parameter fisik - kKimia air pada setiap habitat?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui jenis ektoparasit yang menyerang ikan gabus (Channa striata).
2. Mengetahui prevalensi, intensitas dan dominansi ektoparasit yang terdapat
pada ikan gabus (Channa striata).
3. Mengetahui predileksi ektoparasit pada ikan gabus (Channa striata).
4. Mengetahui perbedaan biometrik ikan gabus yang terinfeksi dengan ikan
gabus sehat.
5. Mengetahui perbedaan parameter fisik-kimia air pada setiap habitat.



1.4

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, Manfaat dari penelitian ini adalah:
Penelitian ini bermanfaat sebagai infomasi dasar bagi peneliti lainnya yang
ingin meneliti ektoparasit pada ikan gabus.

Mengetahui prevalensi setiap habitat, intesitas setiap ikan gabus yang
terinfeksi dan dominasi setiap ekoparasit yang terdapat pada ikan gabus
(Channa striata) serta bisa menjadi media informasi dan wawasan bagi
pelaku budidaya ikan gabus.

Mengetahui jenis parasit serta pengaruh infeksi ektoparasit terhadap
pertumbuhan ikan gabus (Channa striata).

Dapat menambah wawasan seputar parasit pada ikan gabus (Channa

striata).
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2.1 Morfologi dan Karakteristik Ikan Gabus (Channa striata)

Menurut Miratis et al., (2013) ikan gabus (Channa striata) ialah jenis ikan air
tawar (salinitas rendah) yang habitatnya di sawah, danau, waduk atau bendungan,
parit, sungai, bahkan rawa, dan perairan payau. Parameter kualitas air yang optimal
untuk pertumbuhan ikan gabus (C. striata) juga harus diperhatikan, dimana ikan
gabus mampu hidup pada perairan yang bersuhu >24°C, sedangkan jika suhu
perairan < 24°C ikan gabus masih tetap bertahan hidup. Hal ini dikarenakan ikan
tersebut mampu tumbuh dengan baik pada suhu 25 — 32°C, sedangkan untuk Kisaran
tingkat keasaman sebesar adalah 6,5 — 9 (Kordi, 2011). Sedangkan tingkat oksigen
terlarut (DO) yang dibutuhkan dalam pertumbuhan ikan gabus yaitu berkisar antara
1,88-3,05 mg/L, dan batas toleransi dari kandungan ammonia sebesar 0,62 - 2,42
mg/L. (Almaniar 2011),

Ikan gabus (Channa striata) dapat ditemukan pula di perairan payau yang
salinitasnya sudah tinggi. Ikan gabus (Channa striata) juga bisa hidup di perairan
pada dataran tinggi hingga dataran rendah, hal ini membuktikan bahwa ikan gabus
memiliki kemampuan bertahan hidup di lingkungan yang kondisi atau keadaannya
sangat ekstrim sekalipun seperti kekeringan, ikan gabus dapat bertahan dengan cara
menguburkan diri kedalam tanah atau lumpur (Muslim dan Syaifudin 2015)

Ikan gabus mempunyai ciri-ciri seluruh tubuh dan kepala ditutupi sisik sikloid
dan stenoid, bentuk badan di bagian depan hampir bundar dan pipih tegak ke arah

belakang sehingga disebut ikan berkepala ular (Snakehead), dengan sisik-sisik besar



di atas kepala. Pada sisi badan mempunyai pita warna berbentuk < mengarah ke
depan, tidak terdapat gigi taring pada vomer dan palatine, terdapat sisik berjumlah 4
sampai dengan 5 antara gurat sisi dan pangkal jari-jari sirip punggung bagian depan
(Akbar 2020). Ikan gabus memiliki mulut lebar dan gigi berjumlah 5-7 pada
rahang bagian bawah. Pada mulut bagian belakang terdapat gigi villiform yang

melebar hingga sampai 6 baris pada bagian belakang rahang (Alfarisy et al., 2013)

[.\'lata ] [ Sirip pelvic J Sirip dorsal

(it | [ siripanal | | sirip cauda |

Gambar 2.1 Morfologi Ikan Gabus (C. striata) (Courtenay, 2004).

Sirip yang terdapat pada punggung yang di belakang kepala atau badan
bagian atas, permulaan sirip punggung di depan sirip perut dan sirip punggung
terpisah dengan sirip ekor. Posisi dasar sirip dan ventrikal, sirip dada ventrikal,
sirip dada terletak di bawah gurat sisi persis dibelakang dan sirip dada lebih
pendek dari bagian kepala dibelakang mata. Posisi sirip perut sub abdominal, sirip
ekor berbentuk bundar (rounded) dan gurat sisi lengkap dan sempurna, hamper
menyerupai garis lurus mulai dari sudut atas opekulum sampai ke pertengahan

pangkal sirip ekor (Wahyuni et al., 2014).
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2.1.1 Klasifikasi Ikan Gabus (Canna striata)
Taksonomi ikan gabus (C. striata) menurut Courtenay dan Williams
(2004), sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum  : Chordata
Kelas . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili  : Channidae
Genus  : Channa

Species : Channa striata

Ikan gabus termasuk dari kelas Actinopterygii dan family dari
channidae, dan ikan gabus merupakan ikan karnivora dan memiliki ciri-ciri
tubuh berbentuk tabung hamper bulat tabung, panjang, dan semakin ke belakang
berbentuk pipih. Ikan gabus memiliki bagian punggung yang berbentuk cembung
dan perut yang rata serta kepala yang pipih. Ikan gabus tidak memiliki jari-jari
sirip yang keras. Ukuran tubuh ikan gabus beragam dan dapat mencapai kisaran
panjang 80-110 cm. lkan gabus ini memiliki warna tubuh bagian punggung hitam

dan pada bagian perut berwarna putih. (Suwandi et al., 2014)

2.1.2 Habitat Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan gabus (C. striata) ialah jenis ikan air tawar yang dapat hidup di sungai,
danau, kolam, bendungan, rawa, sawah bahkan parit, dan air payau. Berdasarkan
Syafei, et al. (1995), yang melakukan penelitian di perairan umum Jambi, ikan
Gabus (C. striata) hidup dengan kondisi perairan yang mempunyai pH 6,2-7,8

dan temperatur 26,5-31,5°C. lkan gabus (C striata) juga dapat ditemukan pula
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diperairan payau. lIkan Gabus (C. striata) dapat ditemukan di perairan dataran
rendah dan juga di dataran tinggi. Hal ini menunjukan bahwa ikan gabus (C.
striata) memiliki toleransi terhadap lingkungan, bahkan dalam kondisi yang
sangat ekstrim ikan gabus (C. striata) dapat mempertahankan diri dengan

menguburkan diri ke dalam lumpur (Muslim dan Syaifudin 2015).

2.2 Parasit

Parasit merupakan organisme yang hidupnya bergantung pada inang, dan
merugikan bagi inang yang ditempatinya (Juniardi et al., 2014). Pada Rodentia
hidup bermacam-macam parasit yang dapat digolongkan atas ektoparasit dan
endoparasit. Endoparasit pada ikan air tawar pada umumnya hanya berupa cacing
(helminth) dan protozoa (Jasmi et al., 2014)

Parasit dan resistensi inang berdasarkan lokasi penempelan parasit dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu: ektoparasit, endoparasit, dan mesoparasit. Adapun
sifat ketergantungannya bagi inang yang diinfeksi parasit dikelompokkan menjadi
dua yaitu: fakultatif dan obligat. Menurut Grabda (1991), Ektoparasit merupakan
parasit yang penempelannya terdapat diluar tubuh inang contohnya pada kulit,
insang, dan bagian permukaan luar tubuh atau lendir. Endoparasit adalah parasit
yang penempelannya berada di dalam tunuh inang, contohnya pada saluran
pencernaan, otak, dan hati. Menurut Kabata (1985). mesoparasit adalah parasit
yang hidupnya di antara sebagai peralihan, dimana mesoparasit bisa tergolong
dalam entoparasit atau endoparasit. Mesoparasit dapat ditemukan di insang tidak
menutup kemungkinan parasit yang terdapat di insang juga dapat menyerang

kolon usus atau rongga tubuh lainnya (Adji, 2008)
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2.3 Ektoparasit

Ektoparasit merupakan parasit yang hidup pada permukaan luar tubuh inang
atau di dalam liang-liang kulit. Dampak negatif pada ikan akibat ektoparasit
terlinat secara fisik, karena ektoparasit terlihat jelas pada tubuh luar ikan
(Purbomartono, 2010). Ektoparasit dapat menginfeksi jenis-jenis ikan tertentu,
pada umur dan ukuran tertentu. Selain itu perbedaan jenis dan jumlah
ektoparasit juga disebabkan oleh kondisi lingkungan yang buruk dan juga daya
tahan tubuh dari inang. lkan sehat mempunyai kemampuan untuk
mempertahankan diri dari serangan berbagai penyakit karena memiliki sistem
pertahanan diri. Pada kondisi lingkungan yang buruk akan menyebabkan stres
pada ikan sehingga mekanisme pertahanan diri yang dimilikinya menjadi
menurun sehingga ikan mudah terserang penyakit. Infeksi ektoparasit
mengakibatkan kerusakan pada organ luar yaitu kulit dan insang. Kerusakan
organ luar menyebabkan luka padaikan (Azmi et.,al.2013) .

Kelompok parasit yang biasa menyerang ikan air tawar adalah golongan
Arthropoda, Monogenea, Digenea, Nematoda, Cestoda, dan Prozoa. Genus dari
beberapa golongan parasit tersebut meliputi parasit Ichthyopthirius multifilis,
parasit Chillodonella, Tetrahymena, Trichodina, Ambiphyra, Aplosoma, Epistylis ,
Ichtyobodo, Cryptobia, Gyrodactylus, Camallanus, Dactyrogylus, Ergasilus ,
Lernaea, dan Argulus (Klinger & Floyd, 2013). Genus-genus tersebut biasanya
menyerang ikan air tawar seperti ikan gabus, ikan nila, ikan mujair, ikan gurami,
ikan tawes, ikan lele, dan ikan mas. Adanya parasit pada ikan dapat

mengakibatkan ikan stres kemudian bisa juga mengakibatkan pada penurunan
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konsumsi, kualitas pada usaha budidaya menurun, berat badan ikan atau bobot
juga menurun dan bisa saja terjadi penolakan oleh pihak konsumen karena adanya
morfologi atau bentuk tubuh ikan yang tidak normal, pada usaha budidaya,
parasit juga sangat rentang terhadap peningkatkan kematian larva dan dapat hal
ini lah yang menyebabkan kerugian yang sangat fatal apabila tidak di tanggani

dengan benar (Umara et al., 2014)

2.3.1 Trichodina sp.
Menurut Kabata (1985) Trichodina sp. dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Cilliophora

kelas : Oligomonophorea
Ordo : Sessilina

Famili : Trichodinidae
Genus : Trichodina

Species : Trichodina sp.

Gambar 2.2 Trichodina sp. (Fautama et al., 2019)
Trichodina sp. ialah parasit jenis Protozoa yang memiliki bentuk bulat

cakram bergerigi yang berada di bagian tengah. Tubuh Trichodina sp. berbentuk
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cembung (Gambar 2.1). Pada bagian ini berfungsi sebagai tempat menempelkan
cilia pada tubuh ikan, dan memiliki fungsi sebagai alat gerak pada bagian
permukaan luar tubuh inangnya. Trichodina sp. memiliki dua bagian utama yaitu
bagian atas (anterior) dan bagian bawah (posterior) yang berbentuk cekung dan
berfungsi sebagai alat untuk menempel pada tubuh inang. Trichodina sp. juga
memiliki dua inti, yaitu inti besar dan inti kecil, inti kecil yang dimiliki berbentuk
bundar mirip vakuola dan inti besar mirip tepal kuda. Trichodina sp. biasa

menginfeksi inang bagian kulit dan pada insang.

2.3.2 Gyrodactylus sp
Menurut Kabata (1985) Gyrodactyrus sp. Klasifikasi parasit ini adalah:

Kingdom : Animalia

Filum  : Platyhelminthes
Kelas : Trematoda
Ordo : Gyrodactylidea
Famili  : Gyrodactylidae
Genus  : Gyrodactylus

Species : Gyrodactylus sp.

Gambar 2.3 Gyrodactylus sp. Xu et al. (2011)
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Gyrodactylus merupakan ektoparasit monogenea yang menginfestasi kulit
dan insang ikan air laut dan tawar. Dactylogyrus sp. memiliki bentuk tubuh pipih
pada bagian anterior, terdapat pharynx, adapun pada bagian posterior terdapat disk
atau lempengan yang berisi beberapa pengait seperti jangkar yang digunakan
untuk mengaitkan diri pada inang. Gyrodactylosis merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infestasi Gyrodactylus. Gyrodactylosis pada ikan dapat
menyebabkan lendir berlebih pada kulit, hiperplasia pada filamen insang,
perubahan warna pada kulit serta kematian (Angeles, 2012).

Berdasarkan morfologi opisthaptor, diketahui bahwa Gyrodactylus sp.
memiliki ciri-ciri pada bagian anterolateral ventral bar cenderung pendek dan
lurus, bagian hamuli (large spine) melengkung ke belakang dan bergabung pada

salah satu sisinya (Sari et al., 2020).

2.3.3 Dactylogyrus sp.
Klaifikasi parasit monogenea ini dalam Anshary (2016) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Platyhelminthes

Kelas : Trematoda
Ordo : Monogenea
Famili  : Dactylogyridae

Genus  : Dactylogyrus

Spesies : Dactylogyrus sp
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Gambar 2.4 Dactylogyrus sp. (Gado et al., 2017).

Parasit Dactylogyrus sp. adalah kelompok monogenea yang banyak
ditemukan pada insang, termasuk cacing tingkat rendah (termatoda) yang
digolongkan dalam filum Platyhelminthes, Cacing dewasa ini berukuran Panjang
mencapai 0,8-1,2 mm dan lebar tubuh 0,22-0,28 mm dan memiliki 4 bintik mata
pada ujung anterior (Anshary, 2016). Mulut terletak dekat ujung anterior tubuh.
Pada ujung posterior tubuh terdapat penempel dengan 2 pasang kait besar
(anchors) yang dikelilingi 14 kait lebih kecil disebut opishaptor (Tancredo &

Martins, 2019).

2.3.4 Tetrahymena sp
Menurut Lynn (2008), taksonomi Tetrahymena sp. adalah seperti berikut:
Kingdom : Animalia
Filum : Ciiophora
Kelas : Olygohymenophorea
Ordo : Hymenostomatida
Famili  : Tetrahymenidae
Genus  : Tetrahymene

Spesies : Tetrahymena sp
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Gambar 2.5 Tetrahymena sp (Adamimawar et al., 2020)

Tetrahymena sp umumnya hidup bebas dengan selnya berbentuk oval dan
berbulu getar atau bersilia dengan bentuk tubuh simetris radial ditutupi dengan
baris siliaris, serta memiliki 1 macronukleus dan 1 mikronukleus. Parasit ini tidak
ditemukan pada insang ikan dan hanya ditemukan pada sirip dan lendir ikan
(Sihite, 2017). Tetrahymena adalah protozoa Cilitae yang hidup bebas, dapat
beralih dari mode bertahan hidup yang komensalistik ke patogen. Umum di kolam
air tawar (Fautama et al., 2019). Tetrahymena spp. mempunyai enzim cysteine

protease yang dapat mendegradasi polipeptida (Leibowitz et al. 2005).

2.3.5 Epistylis sp
Klasifikasi Epistylis sp menurut Dias et al. (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum  : Protozoa
Kelas . Ciliata
Ordo : Peritrichida
Famili  : Epistylidae
Genus  : Epistylis
Species : Epistylis sp.
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Gambar 2.6 Epistylis sp (Widiani & Ambarwati, 2018).

Ektoparasit jenis Epistylis sp. memiliki ciri-ciri bercabang pada setiap
tangkainya namun pada bagian tangkainya tidak mengalami pergerakan
(noncontractile). Ektoparasit Epistylis sp. tubuhnya berwarna transparan dan pada
umumnya membentuk koloni. Epistylis sp. memiliki bagian tubuh antara lain
adalah nukleus, vakuola, cilia, dan stalk (Muttagin et al., 2018). Epistylis sp.
Parasit ini umumnya menyerang organ-organ bagian luar seperti kulit, insang dan
sirip. Ciri-ciri ikan yang terserang bagian insangnya berwarna merah kecoklatan,
ikan sukar bernapas, gerakan lambat, dan pertumbuhannya terhambat. Penularan
penyakif terjadi karena kontak langsung dengan ikan yang sakit. (Situmorang,

2020).
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel ikan gabus dilakukan pada areal persawahan, rawa dan
selokan dalam kawasan Kabupaten Aceh Besar yang meliputi daerah Kajhu Kecamatan
Baitussalam (N 05°35°50.15” E 95°22°32.32”), Desa Limpok Kecamatan Darussalam (N
05°33°44.00” E 095°23°27.57”), Desa Cot Keung Kecamatan Kuta Baro (N 05°33°38.57”
E 97°23°51.29”), Desa Samahani Kecamatan Kuta Malaka (N 05°26°38.15” E
095°24°11.60”), dan Desa Mata le Kecamatan Montasik (N 05°27°53.71” E
095°24°49.11”) dalam tempo waktu selama 2 bulan. Identifikasi ektoparasit pada ikan
gabus dilakukan di Laboratorium Biologi Gedung Multi Fungsi Universitas Islam Negeri

Ar-Raniry. Banda Aceh.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel Ikan Gabus
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Berdasarkan lokasi pengambilan sampel ikan gabus terdapat 5 tempat. Pada
Kecamatan Baitussalam terdapat banyak habitat rawa sehingga lokasi ini cocok
untuk pengambilan sampel ikan gabus yang berhabitat pada rawa. Kemudian pada
Kecamatan Darussalam terdapat area selokan, oleh karena itu pada daerah ini
cocok untuk pengambilan sampel ikan gabus yang berhabitat pada selokan. Pada
Kecamatan Kuta Malaka, Kecamatan Kuta Baro, dan Kecamatan Montasik
terdapat persawahan yang luas, sehingga pada tiga kecamatan tersebut untuk

pengambilan sampel ikan gabus di area persawahan.

3.2 Objek Penelitian

Penelitian identifikasi ektoparasit ini menggunakan ikan gabus semua
ukuran dalam keadaan masih hidup. Ikan gabus yang digunakan sebanyak 90
sampel, dimana setiap habitat (sawah, rawa, dan selokan) masing—masing 30
sampel dan setiap sampel dibungkus dalam satu plastik packing dan diberi label
nama habitat. Kemudian ikan gabus tersebut dibawa ke laboratorium. Objek yang
diamati adalah ektoparasit pada insang, lendir tubuh atau kulit, dan sirip ikan

gabus, serta hubungan panjang bobot, biometrik dan predileksi ektoparasit.

3.3 Alatdan Bahan
3.3.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain alat pancingan,
jaring, mikroskop, kaca benda, kaca penutup, cawan petri, pisau, pinset, nampan
atau steroform, pisau bendah, DO meter digital, pH meter digital, Wasterwater

Treatment Photometer dan kamera.
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3.3.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain 90 ikan gabus (
C. Striata), larutan NaCl fisiologis 0.85%, plastik, label nama dan perlengkapan
yang digunakan pada saat masuk laboratorium yaitu, sarung tangan, masker, baju
laboratorium, sandal laboratorium dan tisu.

3.4 Metode Penelitian

Sampel ikan yang diperoleh dari tiga habitat yang berbeda yaitu 30 sempel
berasal dari perairan rawa, 30 sempel berasal dari perairan sawah, dan 30 sempel
berasal dari perairan selokan, dibawa dalam keadaaan segar atau dalam keadaan
hidup ke laboratorium menggunakan plastik packing.

Pemeriksaan ektoparasit dilakukan dengan mengamati bagian pada
permukaan luar tubuh ikan. Untuk preparasi, Sampel ikan gabus ditusuk di bagian
kepala terlebih dahulu, setelah ikannya melemah, diambil lalu diletakkan di atas
nampan bedah (Fautama et al., 2019). Pemeriksaan organ yang terinfeksi
selanjutnya didokumentasi terlebih dahulu untuk kemudian dianalisis patologinya.
Bagian insang tubuh digunting dan dikeluarkan dengan cara diambil
menggunakan spatula, dan pada pengerokan lendir tubuh dan sirip menggunakan
scalpel, kemudian diletakkan di atas kaca objek dengan diteteskan larutan NacCl
fisiologis 0,85 %, kemudian diamati secara makroskopis dan secara mikroskopis
dengan menggunakan mikroskop dengan pembesaran rendah (40x) sampai

pembesaran tinggi (100x) setelah ditemukan, lalu dihitung jumlah parasitnya,
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didokumentasikan dan diidentifikasi dengan mencocokkan morfologi parasit dari
gambar yang diperoleh dengan menggunakan E-book Parasitism, Fish Disease:
Diagnosis and Treatmen second edition, dan Fish Parasites Pathobiology And
Protecti. Adapun parameter pengukuran kualitas air yang diamati pada setiap
lokasi penelitian ini meliputi Suhu yang diukur dengan Thermometer, Oksigen
terlarut yang diukur dengan DO meter, pH yang diukur dengan pH meter, dan
kandungan ammonia yang diukur dengan Spektrofotometer (Kabata, 1985):

(Noble (1989); (Nurcahyo, 2018).

3.5 Parameter Penelitian
Parameter utama pada penelitian ini berupa prevalensi, intensitas, dominansi
parasit, hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan. Prevalensi dihitung
dengan rumus sebagai berikut
3.5.1 Dominanssi
Nilai dominansi parasit untuk setiap habitat diukur dengan menggunakan
rumus (Yudhistira, 2004);(Kabata (1985): sebagai berikut :

i ] Jumlah satu parasit yang menginfeksi
Dominansi: - - - x 100
Jumlah semua parasit yang menginfeksi

3.5.2 Prevalensi
Setelah data diperoleh, maka hitung prevalensi parasit dengan rumus sebagai

berikut;(Kabata (1985): (Yudhistira, 2004)

. Jumlah ikan sampel yang terinfeksi
Prevalensi : _ — x100 %
Jumlah ikan sampel yang diperiksa

Setelah mendapatkan hasil dari menghitung prevalensi, kemudian data

dicocokkan dengan tabel kriteria prevalensi infeksi parasit sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Prevalensi Infeksi Parasit (William dan William, 1996);
(Ayuningtyas & Aji, 2021).

No Tingkat Serangan Nilai Prevalensi Keterangan
1. Always /selalu 99 - 100 % Infeksi sangat parah
2. Almost Always / Hampir selalu 90 - 98 % Infeksi parah
3. Usually / Biasanya 70 -89 % Infeksi sedang
4. Frequently / Sangat sering 50 - 69 % Infeksi sangat sering
5. Commonly / Umumnya 3049 % Infeksi biasa
6. Often/ Sering 10-29 % Infeksi sering
7. Occasionally / Kadang 1-9% Infeksi kadang
8. Rarely/Jarang <0,1-1% Infeksi jarang
9. Veryrarely / Sangat jarang <0,01-0,1% Infeksi sangat jarang
Almost Never / Hampir tidak e
10. <0,01% Infeksi tidak pernah
pernah

3.5.3 Intensitas

Data yang diperoleh juga dihitung intensitas infeksi dengan rumus sebagai
berikut (Kabata (1985): (Hadiroseyani et al., 2006)

. Jumlah total ektoparasit yang menginfeksi
Intensitas :

Jumlah ikan yang terinfeksi
Setelah mendapatkan hasil dari menghitung intensitas, kemudian data

dicocokkan dengan table 3.2:

Tabel 3.2 Kriteria Intensitas Parasit (William dan William, 1996)

No Kategori Infeksi Intesitas (Cd)
1. Sangat rendah <1

2. Rendah 1-5

3. Sedang 6 — 55

4. Parah 56 — 100

5. Sangat parah >100

6. Super infeksi >1000
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3.5.4 Predileksi Ektoparasit

Nilai predileksi ektoparasit ditetapkan dari perhitungan jumlah individu
setiap jenis parasit yang menginfeksi oran target (kulit, sirip, dan insang) yang
mengacu pada Fautama et al., (2019), setelah ditotalkan disajikan dalam bentuk

tabel.

3.5.5 Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan gabus, diukur
menggunakan pendekatan Linear Allometric Model (LAM) mangacu pada
Effendie (1997) dan Faktor kondisi (K) diukur menggunakan rumus berikut

(Okgerman, 2005) sebagai berikut:

W = aLb K=
— ~ alLb
Keterangan:
wW : Berat ikan (g)
K : Faktor Kondisi
L : Panjang total ikan (mm),
a : Konstanta
b : Faktor pertumbuhan

3.6 Analisi Data

Data dipilah berdasarkan habitat dan kondisi ikan (ikan sehat, ikan terinfeksi
dan gabungan). Tingkat infeksi parasit (prevalensi dan intensitas) di setiap habitat
ditentukan mengacu pada Williams & Williams (1996). Proses identifikasi parasit
menggunakan E-Book Parasitism, Fish Disease: Diagnosis and Treatment, dan
Fish Parasites Pathobiology and Protecti. kemudian data kondisi biometrik

dianalisis secara deskriptif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian.

4.1.1 Profil Ektoparasit Ikan Gabus (Channa striata) yang Ditemukan Pada
Setiap Habitat.

Berdasarkan penelitian yang telah dllakukan telah didapatkan 5 spesies
ektoparasit yang telah menglnfek3| ikan gabus pada habitat selokan, sawah dan

rawa. Untuk_jenis'ektoparasit tersebut dapat dilihat pada gambaf ber’ik_ut:

Gambar. 4.1 Ektoparasit Ikan Gabus (A). Tetrahymena sp. (B). Epistylis Sp. (C).
~Trichodina sp. (D). Dactylogyrus sp. (E). Gyrodactylus sp.

Sebanyék lima jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan gébus berhasil
teridentifikasi hingga ke tlngkat genus meliputi Tetrahymena sp., Epistylis sp.,
Trichodina sp., Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylus sp. (Gambar 4.1) Secara
taksonomi, ektoparasit yang ditemukan terbagi menjadi dua filum
(Platyhelminthes dan Ptotozoa), dua kelas (Trematoda dan Ciliata), empat ordo

(Gyrodactylidea, Dactylogyridea, Petrichida, dan Hymenostomatida) dan lima
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famili (Gyrodactylidae, Dactylogyridae, Trichodinidae, Tetrahymenidae, dan
Epistylidae).
a. Tetrahymena sp
Tetrahymena sp. merupakan ektoparasit yang tergolong ke dalam protozoa
bersillia. Parasit ini memiliki bentuk tubuh bulat oval dikelilingi sillia yang
berfungsi membantu pergerakan. Warna tubuhnya transparan sehingga organel
selnya dapat terlihat (Gambar 4.1 A).
b. Epistylis sp
Ektoparasit Epistylis sp. tergolong dalam protozoa dengan bentuk tubuh
bulat silinder, menyerupai lonceng bertangkai, dan memiliki tubuh yang
transparan serta hidup secara berkoloni (Gambar 4.1 B). Pada penelitian ini
Epistylis sp. dan Tetrahymena sp. ditemukan sedang menginfeksi ikan gabus pada
habita sawa, rawa, dan selokan.
c. Trichodina sp
Trichodina sp. memiliki bentuk tubuh transparan bulat hampir sempurna
yang menyerupai cakram, memiliki piringan yang selalu berputar pada bagian
tengahnya dan dipenuhi dengan gerigi. Lapisan terluar tubuh Trichodina sp.
dipenuhi dengan silia (Gambar 4.1 C). Ektoparasit ini teridentifikasi sedang
menginfeksi ikan gabus pada habitat sawah dan selokan.
d. Dactylogyrus sp
Ektoparasit Dactylogyrus sp. merupakan ektoparasit yang tergolong ke

dalam platyhelminthes. Bentuk tubuhnya bulat pipih memanjang, pada bagian
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posterior terdapat lempengan yang digunakan untuk menempel pada inang,
sedangkan pada bagian anterior terdapat alat hisap (sucker) (Gambar 4.1 D).
e. Gyrodactylus sp

Gyrodactylus sp. memiliki bentuk tubuh yang hampir sama dengan
Dactylogyrus sp, namun Gyrodactylus sp memiliki alat pengait pada bagian
posterior yang digunakan untuk mengaitkan diri pada tubuh inang (Gambar 4.1
E). dalam penelitian ini parasit Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. ditemukan
sedang menginfeksi ikan gabus hanya pada habitat rawa.

4.1.2 Tingkat Prevalensi, Intensitas, dan Dominansi Ektoparasit Ikan Gabus
(Channa Striata) Pada Setiap Habitat.

1. Prevalensi dan Intensitas

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa nilai prevalensi, dan
intensitas. Nilai prevalensi berfungsi untuk mengetahui seberapa banyak sampel
ikan yang terinfeksi ektoparasit pada setiap habitat. Intensitas adalah nilai yang
diperoleh dari jumlah individu ektoparasit yang ditemukan pada satu ekor ikan
serta menunjukan tinggi rendahnya infeksi ektoparasit. Nilai prevalensi dan
intensitas pada ikan gabus disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit yang Menginfeksi lkan Gabus
Setiap Habitat.

Habitat Terliﬁ;ksi Total Ikan Jumlah Parasit  Prevalensi Intensitas
(Ind) (Ind) (Ind) (%) (= ektoparasit/ikan)
Sawah 16 30 92 53,3 5,75
Rawa 21 30 127 70 6,05
Selokan 23 30 354 76,7 15,4

Sumber data: Data pribadi (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat ditentukan bahwa terdapat 60 ekor ikan yang
terinfeksi ektoparasit. Total parasit sebanyak 573 individu, sebanyak 92 individu
ektoparasit ditemukan pada 16 ekor ikan gabus yang berhabitat sawah dengan
nilai prevalensi sebesar 53,3% yang termasuk kedalam tingkat serangan
Frequently jika dilihat tabel 3.1 dan nilai intensitas sebesar 5,75 ektoparasit/ikan
yang termasuk kedalam Kkriteria infeksi rendah jika dilihat pada tabel 3.2.
Sedangkan Pada habitat rawa ditemukan 127 individu ektoparasit pada 21 ekor
ikan gabus serta memiliki nilai prevalensi sebesar 70 % yang termasuk kedalam
tingkat serangan usually (Tabel 3.1), sedangkan nilai intensitas sebesar 6,05
ektoparasit/ikan yang termasuk kedalam Kriteria infeksi sedang (Tabel 3.2). Pada
habitat selokan ditemukan 354 individu ektoparasit ditemukan pada 23 ekor ikan
gabus dengan nilai prevalensi sebesar 76,7 % yang termasuk ke dalam tingkat
serangan usually, sedangkan nilai intensitasnya sebesar 15,4 ektoparasit/ikan yang
termasuk dalam kriteria infeksi sedang. Urutan nilai prevalensi dan intensitas
tertinggi terdapat pada habitat selokan, hal ini disebabkan karena pada selokan
memiliki kualitas air yang buruk sehingga ikan gabus pada habitat selokan mudah
terserang parasit sedangkan nilai yang paling rendah terdapat pada habitat sawah,
karena sawah memiliki kualitas air yang lebih baik dari rawa dan selokan.

2. Dominansi

Tabel 4.2 Dominansi Ektoparasit yang Menginfeksi Ikan Gabus Pada Setiap
Habitat

Dominansi ektoparasit (%)
Trichodina Tetrahymena Epistylis Gyrodactylus Dactylogyrus

sp. sp. sp. sp. sp.
Sawah 20,65 34,78 44,56 - -

Habitat
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Selokan 7,06 85,59 7,35 - -
Rawa - 49,61 19,69 12,6 18,12
Sumber data: data primer (2021)

Berdasarkan Tabel 4.2 teridentifikasi 5 ektoparasit yang 4 diantaranya
ditemukan pada habitat rawa yaitu Tetrahymena sp., Epistylis sp., Gyrodactylus
sp. dan Dactylogyrus sp. sedangkan pada habitat selokan dan sawah hanya
ditemukan tiga jenis ektoparasit yaitu Trichodina sp., Tetrahymena sp., dan
Epistylis sp. Ektoparasit Tetrahymena sp. dan Epistylis sp. terdeteksi pada semua
habitat. Parasit Trichodina sp. terdeteksi pada habitat selokan dan sawah dengan
nilai dominansi yang rendah. Trichodina sp. dapat hidup di suhu tunggi (>30°C)
akan tetapi parasit tersebut memerlukan suhu yang relatif rendah untuk
bereproduksi. Sementara itu, ektoparasit Gyrodactylus sp. dan Dactylogyrus sp.
hanya ditemukan pada habitat rawa, penyebaran parasit cacing umumnya pada
perairan yang tenang atau tidak berarus yang membantu dalam siklus hidupnya
secara ovipar, dimana cacing dewasa menghasilkan telur di dasar air yang
kemudian menetas akan mudah mencari inang definitif untuk perkembangannya.
Dominansi jenis ektoparasit tertinggi pada masing-masing habitat meliputi
Tetrahymena sp. mendominansi pada habitat selokan dan rawa dengan nilai
masing-masing sebesar 85,59% dan 49,61%. Tetrahymena sp. dapat
mendominansi dalam menginfeksi ikan gabus pada habitat selokan dan rawa, hal
ini terjadi karena parasit dapat hidup sebagai saprofit dan sebagai parasit serta
memiliki penyebaran terluas dalam perairan, terlebih kualitas air pada selokan
mengandung cemaran bahan organik dan ammonia tinggi yang sangat

menguntungkan bagi parasit ini untuk berkembang biak dengan cepat dengan cara
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vegetatif. Sedangkan parasit yang mendominansi pada habitat sawah adalah
parasit Epistylis sp. dengan nilai sebesar 44,56%. Parasit ini juga dapat hidup
dengan cara saprofit atau menempelkan dirinya pada substrat yang ada pada
perairan, dan juga hidup sebagai parasit bila berada pada tubuh ikan, dapat
bereproduksi pada lingkungan yang memiliki suhu tinggi seperti persawahan dan

tingkat pH air yang asam.

4.1.3 Predileksi Ektoparasit Pada lkan Gabus (Channa striata)

Penentuan predileksi ektoparasit dilakukan untuk mengetahui letak
ektoparasit yang menginfeksi ikan gabus pada organ target. Adapun predileksinya
pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Predileksi Ektoparasit Yang Menginfeksi Ikan Gabus.

Total infeksi yang menginfeksi (ind)

.? ;?ga; Trichodina Tetrahymena Epistylis Gyrodactylus Dactylogyrus
sp. sp. sp. sp. sp.

Kulit - 128 - - 4

Sirip 13 - 25 - -

Insang 31 270 67 16 19

Sumber data: Data pribadi (2021)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat ditentukan bahwa jumlah total ektoparasit
yang menginfeksi ikan gabus adalah sebanyak 573 individu. Sebanyak 403
individu terbukti menginfeksi pada organ insang, 132 individu menginfeksi pada
organ kulit dan 38 individu lainnya menginfeksi pada organ sirip. Pada organ
insang terinfeksi 403 individu ektoparasit yang terdiri dari 44 individu Trichodina
sp., 270 individu Tetrahymena sp., 67 individu Epistylis sp., 16 individu
Gyrodactylus sp., 19 individu Dactylogyrus sp. Pada organ kulit terinfeksi 132

individu ektoparasi yang terdiri dari 128 individu Tetrahymena sp., dan 4 individu
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Dactylogyrus sp. Pada organ sirip terinfeksi 38 individu ektoparasit yang terdiri
dari 13 individu Trichodina sp., dan 25 individu Epistylis sp. Berdasarkan data di
atas dapat dinyatakan bahwa organ yang paling rawan terinfeksi adalah insang
ikan gabus, dimana semua jenis ektoparasit yang teridentifikasi terbukti
menyerang ikan gabus pada bagian insang, hal ini terjadi karena organ insang
adalah organ yang paling sering berkontak langsung dengan air, insang juga
sebagai alat respirasi ikan dimana penyaringan air yang masuk melalui mulut, dan
pada insang juga memiliki pembuluh darah yang mengandung nutrisi bagi
pertumbuhan parasit. Sedangkan bagian yang paling sedikit terinfeksi adalah
organ sirip dan kulit, karena masing-masing hanya 2 jenis ektoparasit yang
teridentifikasi menginfeksi pada organ tersebut. Hal ini terjadi karena Organ kulit
dan sirip juga melakukan kontak langsung dengan air serta menjadi pertahanan
terluar terhadap parasit, akan tetapi organ kulit dan insang di lengkapi pertahana
tambahan seperti adanya sisik dan lendir yang dapat mengurangi tungkat infeksi
parasit. Dari data di atas juga menunjukan ektoparasit yang mendominasi pada
setiap organ target. Pada organ insang dan kulit terdapat ektoparasit Tetrahymena
sp. terbukti mendominasi pada 2 organ tersebut, pada insang parasit Tetrahymena
sp jumlah 270 individu dari 403 individu total yang menginfeksi organ insang.
Pada organ kulit Tetrahymena sp berjumlah 128 individu dari 132 total individu
yang menginfeksi organ kulit. Seangkan pada organ sirip terdapat ektoparasit
yang mendominasi adalah spesies Epistylis sp. dengan jumlah 25 individu dari 38

individu yang menginfeksi organ sirip.

4.1.4 Kondisi Biometrik lkan Gabus (Channa Striata) Yang Terserang
Ektoparasit Ditemukan Pada Setiap Habitat.
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Setelah melakukan pengukuran panjang dan bobot pada ikan gabus yang
terinfeksi dan ikan gabus yang sehat, didapatkan data selang bobot, rata-rata
bobot, selang panjang, rata-rata panjang, koefesien pertumbuhan, nilai faktor
kondisi, dan nilai koefesien determinasi.

Tabel 4.4 Kondisi Biometrik Ikan Gabus Sehat dan Ikan Gabus Terinfeksi

Kondisi Selang Bobot (g) Rata-Rata Bobot (g)

Ik N  Selang Panjang Rata-Rata Panjang a b K R?
an
(mm) (mm)
Ikan 84.2- 289.5 165.3+36.8
Sehat 30 188.5-303.5 251.28+63.3 JUORY 2458 1011 093
Ikan 85.2-264.6 161.9+31.3
Terinfeksi 191.4-299.4 250.33+52.5 0.068gy’ 2.342 79,006  0.90

Sumber data: Data Primer (2021)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada ikan sehat yang
berjumlah 30 yang memiliki selang bobot antara 84,19-289,53, sedangkan selang
panjang berkisar antara 188,5-303,5 dengan rata-rata bobot sebesar 165,28, dan
rata-rata panjang sebesar 251,28. Untuk nilai koefisien pertumbuhan (b) pada ikan
sehat menunjukkan nilai 2,4589, sedangkan pada nilai faktor kondisi (K)
menunjukkan nilai 1,011. Sedangkan untuk koefisien determinasi (R?)
menunjukkan nilai 93%. Pada ikan terinfeksi berjumlah 60 ekor memiliki selang
bobot sebesar 85,2-264,6, dan pada selang panjang yaitu sebesar 191,43-299,41
serta memiliki rata-rata bobot sebesar 161,9 dengan rata-rata panjang sebesar
250,33. Sedangkan untuk nilai koefisien pertumbuhannya sebesar 2,3427,
Kemudian pada nilai faktor kondisi (K) sebesar 1,006, dan koefisien determinasi
(R?) sebesar 90%.

Ikan gabus (Channa striata) yang diperiksa selama penelitian berjumlah 90

ekor (30 ekor/habitat). Panjang ikan gabus yang teramati berkisar antara 19-30
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cm/ekor, sedangkan berat ikan berkisar antara 100-220 g/ekor. Dari seluruh ikan

yang diperiksa ditemukan 60 ekor ikan yang terinfeksi oleh ektoparasit dan 30

ekor ikan tidak terinfeksi oleh ektoparasit (ikan sehat) 7 berasal dari habitat

selokan, 14 ekor ikan dari sawah dan 9 ekor dari habitat rawa.
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Gambar 4.2 Hubungan Panjang Bobot Berdasarkan Ikan Sehat dan lkan
Terinfeksi Pada Setiap Habitat.
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Berdasarkan Gambar 4.2 terdapat 3 warna yang menujukan perbedaan data
dimana pada warna merah merupakan data panjang bobot ikan yang terinfeksi,
warna biru merupakan data panjang bobot ikan sehat, dan warna hijau merupakan
data panjang bobot total (gabungan ikan terinfeksi dan ikan sehat). Keseluruhan
ikan gabus yang dikoleksi dari berbagai habitat (baik yang sehat maupun yang
terinfeksi) memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif (b<3). Secara umum,
ikan gabus yang terinfeksi memiliki nilai koefisien pertumbuhan (b) yang lebih
rendah daripada nilai koefisien pertumbuhan ikan sehat hal ini terjadi ketika ikan
teinfeksi energi pada ikan yang seharusnya digunakan untuk tumbuh dan
berkembang, akan digunakan untuk mempertahankan dirinya dari serangan parasit
atau penyembuhan luka. Nilai b dari ikan gabus sehat berada pada kisaran 2.321
sampai 2.537. Sementara itu nilai koofesien b dari ikan gabus terinfeksi
ektoparasit berada pada kisaran 2.163 sampai 2.535. Nilai koofesien b paling
rendah dari ikan gabus terinfeksi ektoparasit teramati pada habitat sawah yaitu
sebesar 2.163 Sebaliknya, nilai koefisien b paling tinggi dari ikan gabus sehat

teramati pada habitat rawa yaitu sebesar 2.535.

Berdasarkan Gambar 4.3 distribusi kelas bobot dan panjang diketahui
bahwa infeksi ektoparasit paling tinggi menyerang ikan gabus dengan kisaran
bobot 115,2-145,2 g dan kisaran panjang 258,5-268,5 mm yaitu masing-masing
sebanyak 23 dan 15 Individu. Jumlah infeksi paling rendah terdapat pada ikan
gabus dengan kisaran bobot 177,2-207,2 g dan kisaran panjang 188,5-198,5 mm.
Hasil identik juga terlihat pada masing-masing habitat dimana ikan gabus dengan

kisaran bobot 115,2-145,2 g memiliki tingkat infeksi paling tinggi dibanding
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kisaran ukuran bobot lainnya. Berdasarkan habitat dan kisaran panjang, jumlah
paling tinggi ikan gabus yang terinfeksi ektoparasit pada habitat sawah berada
pada kisaran 258,5-268,5 mm, sedangkan pada habitat selokan dan rawa masing-

masing pada kisaran 218,5-228,5.

14 | mSelokan wSawsh ®Rawa A 25 | wlkan Sehat mlkan Terinfeksi B

20

0
8421142 11521452 14621762 177,2-207,2 208,2-238,2 269,2-299,2 84,2142 11521452 146,2-1762 177,2-207,2 208,2-2382 269,2-299,2
Bobot Ikan (g)

= Selokan m Sawah mRawa c

8 2 | 4lkan Sehat mlkan Terinfeksi D

Jumlah Individu (ekor)

0
188,5-198,5 218,5-228,5 238,6-248,5 258,5-268,5 278,5-288,5 298,5-308,5 188,5-198,5 218,5-228,5 238,6-248,5 258,5-268,5 278,5-288,5 298,5-308,5
Panjang lkan (mm)

Gambar 4.3 Selang Bobot dan Selang Panjang Berdasarkan Ikan Sehat dan
Ikan Terinfeksi Pada Setiap Habitat

4.1.5 Parameter Fisik — Kimia Air Pada Setiap Habitat
Parameter fisik dan kimia adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kelangsungan hidup dalam suatu habitat hal ini tertera pada KEP 28/MEN/2012.
Pengukuran data parameter fisika dan kimia pada perairan dilakukan untuk

mendapatkan data pendukung dalam penelitian ini. Adapun tujuan dilakukannya
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pengkuran parameter fisika dan kimia ini bertujuan untuk melihat kondisi normal
atau tidaknya suatu perairan yang berada pada habitat ikan gabus. Pada kondisi
normal suatu perairan, jumlah ikan gabus (Channa striata) yang terserang parasit
tidak banyak karena kualitas air belum mengalami perubahan. Adapun kondisi
perairan yang mengalami perubahan pada kualitas air mengakibatkan jumlah ikan
yang terserang parasit sangat mungkin bahkan terserang dalam jumlah banyak
atau parah. Umumnya parameter fisika air yang diukur dalam penelitian ini
diantaranya adalah suhu, sedangkan parameter fisikanya adalah pengukuran kadar
ammonia dalam air, pH, dan oksigen terlarut

Tabel 4.5 Analisis Parameter Fisik dan Kimia Pada setiap Habitat

Hasil
Parameter Satuan ™ gglokan Rawa Sawah Standar Baku
Suhu °C 32,3+0,2 30,5+0,3 31,905 25,0-30,0°C
pH - 8,2+0,15 7,6+0,1 6,9+0,15 7,0-8,0
Do Mg/L  2,240,15 4,3+0,2 45+0,1 >3
Ammonia  Mg/L 1,05+0,05 0,64+0,01 0,5+0,01 1,0

Sumber data: Data Primer (2021) Standar Baku SNI (2002)

Hasil uji parameter fisik dan kimia air menunjukkan bahwa suhu air, pH air,
oksigen terlarut dan kadar ammonia ketiga habitat berada masing-masing pada
kisaran 30,5+0,3-32,3+0,2°C, 6,9+0,15-8,2+0,15, 2,2+0,15-4,5+0,1 mg/L, dan
0,5+0,01-1,05+0,05 mg/L. Mengacu pada standar baku SNI 01-6484,4, 2002,
semua parameter fisik dan kimia perairan yang diuji pada habitat selokan sudah
melewati kisaran nilai ideal, sedangkan pada habitat sawah dan rawa hanya

parameter suhu dan pH saja yang berada diluar kisaran nilai ideal (Tabel 4.5).
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Nilai suhu, ph dan ammonia tertinggi serta kadar oksigen terlarut terendah
terdeteksi pada habitat selokan yaitu masing-masing sebesar 32,3+02°C, 8,2+0,15,

1,05+0,05 mg/L dan 2,2+0,15 mg/L.

4.2 Pembahsan

4.2.1 Profil Ektoparasit Ikan gabus (Channa striata) yang Ditemukan Pada
Setiap Habitat.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada pemeriksaan 90 ekor ikan
gabus (Channa striata) ditemukan sebanyak 60 ikan gabus terinfeksi dan 30 ikan
yang tidak terinfeksi. Pada ikan yang terinfeksi ditemukan sebanyak 5 jenis
ektoparasit yaitu Tetrahymena sp., Epistylis sp., Trichodina sp., Dactylogyrus sp.,
dan Gyrodactylus sp. (Gambar 4.1). 5 jenis ektoparasit tersebut ikut juga
dilaporkan pernah menyerang berbagai ikan air tawar, ikan air payau hingga ikan
air laut. Beberapa jenis diantaranya yaitu ikan lele (Clarias gariepinus) (Fautama
et al., 2019), ikan patin (Pangasius hypophthalmus) (Islami et al., 2017), ikan mas
koki (Carriasus auratus) (Anshary, 2008), ikan nila (Oreochromis niloticus)
(Rahmi, 2012), ikan bandeng (Chanos chanos) (Riko et al., 2012) dan ikan kerapu
macan (Epinephelus fuscoguttatus) (Siswoyo & Hendriyanto, 2011).

a. Tetrahymena sp
Tetrahymena sp umumya berukuran kecil, berbenuk bulat lonjong atau oval,
pada luar tubuhnya dipenuhi oleh bulu getar (sillia) digunakan untuk melakukan
pergerakan, parasit ini yang ditemukan sedang menginfeksi ikan gabus pada
habitat selokan, rawa, dan sawah. Menurut Leibowitz dan Zilberg (2009)
Tetrahymena sp. umumnya berukuran 50,5 mikrometer dengan lebar 32,4

mikrometer dengan makronukleus berbentuk bulat dan terkadang oval dengan
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ukuran rata-rata 18,59 x 12,85 mikrometer. Ektoparasit ini juga memiliki silia
yang mengelilingi tubuhnya, silia pada tubuhnya digunakan untuk bergerak dan
bisa juga digunakan untuk merusak sel pada inang yang ditumpanginya.
(Astrofsky et al. 2002). Menurut (Muttaqgin, et al. 2018), ektoparasit Tetrahymena
sp. yang belum pernah dilaporkan menginfeksi ikan gabus dari wilayah Indonesia
lainnya. Walaupun demikian, ektoparasit ini telah dilaporkan menginfeksi
beberapa jenis ikan lainnya seperti ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
(Siswoyo & Hendrianto, 2011) dan ikan mas koki (Carrasius auratus) (Haryono
etal., 2016)
b. Epistylis sp

Ektoparasit jenis Epistylis sp. memiliki ciri-ciri bercabang pada setiap
tangkainya namun pada bagian tangkainya tidak mengalami pergerakan. Parasit
ini memiliki warna tubuh yang transparan dan pada umumnya berbentuk koloni
parasit ini teridentifikasi sedang menginfeksi ikan gabus pada habitat selokan,
rawa, dan sawah. Epistylis sp. memiliki bagian tubuh antara lain adalah nukleus,
vakuola, silia, dan stalk. Epistylis sp. merupakan protozoa nonkontraktil dengan
panjang Kira-kira 0,4-0,5 mikrometer (Hadiroseyani et al., 2006). Pada
pemeriksaan ektoparasit pada ikan gabus yang dilakukan oleh Salam & Hidayati
(2017) yang diperoleh dari anak sungai di daerah Sidoarjo terdeteksi parasit
Epistylis sp. sedang menginfeksi ikan gabus.

c. Trichodina sp
Ektoparsit Epistylis sp. juga merupakan protozoa bersilia, hidupnya selalu

berkolompok, bentuk tubuh menyerupai bentuk seperti lonceng yang memiliki
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tankai dengan tubuh yang transparan. Ektoparasit ini ditemukan pada habitat
sawah dan selokan. Menurut Fadhylah (2019) Trichodina sp. merupakan jenis
ektoparasit yang dapat memisahkan diri menjadi dua bagian yang lebih kecil dan
setiap bagian akan menjadi individu yang baru atau bisa disebut juga sebagai
pembelahan diri. Trichodina sp. memiliki ciri-ciri tubuh yang bulat, pipih dan
memiliki silia yang mengelilingi tubuh, memiliki plat bergerigi yang berputar
pada bagian tengahnya yang digunakan untuk merusak sel pada inang. Penyakit
yang disebabkan oleh parasit ini bisa disebut sebagai Trichodinalis. Pada
penelitian serupa Trichodina sp. juga ditemukan menginfeksi ikan ikan gabus dari
habitat irigasi di Kabupaten Aceh Besar (Umara et al., 2014)
d. Gyrodactylus sp dan Dactylogyrus sp

Gyrodactylus sp. adalah parasit jenis cacing yang memiliki ciri bertubuh
panjang dan pipih, memiliki alat hisap dan beberapa jangkar pengait, tubuh
transparan. Menurut Nurcahyo (2014) Gyrodactylus sp. merupakan ektoparasit
yang ditemukan pada permukaan kulit ikan yang terluka. Panjang tubuh parasit ini
berkisar dari 0,5-1 pm dengan lebar 0,1-0,2 pm dan memiliki alat perekat (haptor)
yang digunakan untuk melekatkan diri pada tubuh Inang dengan 2 kait yang
dilengkapi dengan 16 buah kait tepi (marginal hooklets),

Dactylogyrus sp. juga merupakan parasit jenis cacing-cacingan yang
memiliki bentuk memanjang dan tubuh pipih dilengkapi dengan alat pengait dan
alat penghisap darah (Ghufran, 2004). Pada bagian anterior terdapat alat
penghisap bercabang 4 dan memiliki ujung kelenjar yang dapat mengeluarkan

cairan kental berfungsi untuk menempel pada permukaan tubuh inang, sedangkan
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bagian posterior dari ektoparasit ini terdapat opiathapor yang dikelilingi oleh 14
kait marginal, dan terdapat kain besar dari kitin yang terletak di tengah-tengah
opiathapor (Fadhylah 2019). Pada penelitian yang lain ektoparsit Dactylogyrus
sp. dan Gyrodactylus sp. dilaporkan menginfeksi ikan gabus dari habitat sawah,
rawa, dan media budidaya di wilayah Yogyakarta (Fitriani et al., 2019).

Sejauh ini, kajian terkait ektoparasit pada ikan gabus terutama dari wilayah
Indonesia masih jarang diungkap. Hal ini membuka peluang ditemukannya
berbagai jenis ektoparasit lain. Tetrahymena sp. sangat berpeluang menginfeksi
ikan gabus dikarenakan distribusinya yang luas, dan mampu berkembang biak
secara cepat, Menurut Hardi (2015) beberapa faktor yang mempengaruhi
kelimpahan dan keanekaragaman parasit di perairan meliputi kualitas air yang
buruk, adanya vektor pembawa, serta pengelolaan media pemeliharaan budidaya
yang tidak sehat.

4.2.2 Tingkat Prevalensi, Intensitas, dan Dominansi Ektoparasit Ikan Gabus
(Channa Striata) Pada Setiap Habitat.

1. Prevalensi dan Intensitas

Hasil penelitian menunjukkan nilai prevalensi dan intensitas parasit tertinggi
terdapat pada habitat selokan menurut William & William (1996) termasuk dalam
kategori usually (biasanya) dengan nilai 76,7% dan intensitasnya sebesar 15,4
ektoparasit/ekor yang tergolong dalam jenis infeksi sedang. Prevalensi pada
habitat rawa juga termasuk ke dalam kategori usually dan intensitasnya juga
tergolong dalam jenis infeksi sedang, namum nilai prevalensinya lebih rendah dari
habitat selokan yaitu 70% sedangkan untuk nilai intensitasnya sebesar 6,05

ektoparasit/ekor. Tinggi rendahnya nilai prevalensi parasit pada setiap lokasi
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pengambilan sampel ikan gabus (Channa striata) dipengaruhi oleh umur ikan dan
ukuran tubuh ikan jika semakin besar ikan makan tingkat prevalensi dan
intensitasnya juga akan semakin tinggi karena akan lebih mudah terinfeksi oleh
parasit, hal serupa yang terjadi pada penelitian Riko & Herawati (2012), yang
munyatakan nilai prevalensi dan intensitas ektoparasit ikan bandeng berukuran
besar lebih tinggi daripada ikan bandeng berukuran besar lebih tinggi jika
dibandingkan dengan ikan bandeng berukuran kecil. Selain faktor ukuran ikan,
faktor yang mempengaruhi lainya adalah kualitas air tingginya nilai prevalensi
dan intensitas parasit dapat ditentukan oleh faktor ekternal dan faktor internal.
Faktor ekternal dapat dipengaruhi oleh habitat ikan itu sendiri seperti kualitas air,
sumber air, dan sanitasi habitat yang buruk, sedangkan faktor internal seperti
kekebalan individu ikan, jenis kelamin, umur ikan, serta ukuran tubuh ikan
(Rahayu et al., 2013).
2. Dominansi

Berdasarkan hasil penelitian, ektoparasit yang mendominansi pada setiap
habitat adalah Tetrahymena sp. yang mendominansi pada habitat selokan dan
rawa, hal ini terjadi karena parasit dapat hidup tampa inang yaitu hidup sebagai
saprofit dan hidup sebagai parasit jika berada dalam tubuh inang, serta memiliki
penyebaran terluas dalam perairan, terlebih kualitas air pada selokan mengandung
cemaran bahan organik dan ammonia tinggi. Menurut Hardi & Handayani (2015)
faktor pendukung perkembangan protozoa ini adalah transportasi selama 24-48
jam dalam air yang pH rendah, ammonia tinggi, dan bahan organik bahkan kadar

oksigen rendah sekalipun Tetrahymenan sp sangat mudah bekembang biak.
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Kehadiran Tetrahymena sp pada perairan menjadi indikator bahwa air tersebut
tercemar dan indikator stress bagi biota yang hidup di dalamnya (Bharati et al.
2001). Kualitas air yang buruk akan sangat menguntungkan bagi parasit ini untuk
berkembang biak dengan cepat secara aseksual. Hal ini diperkuat oleh Monks
(2012), yang menyatakan bahwa Tetrahymena spp. memiliki siklus hidup yang
mirip dengan protozoa bersilia lainnya yaitu dapat berkembang biak secara
vegetatif.

Dominansi ektoparasit pada habitat sawah adalah parasit Epistylis sp.
Parasit ini juga merupakan parasit yang penyebaranya termasuk luas dapat hidup
dengan cara saprofit atau memperoleh nutrisi dari sisa-sisa bahan organik dalam
air atau menempelkan dirinya pada substrat yang ada pada perairan, dan juga
hidup sebagai parasit bila berada pada tubuh ikan, dapat bereproduksi pada
lingkungan yang memiliki suhu tinggi seperti persawahan dan tingkat pH air yang
asam ektoparasit ini banyak ditemukan pada daerah bersubstrat. Perairan dengan
kandungan bahan organik terlarut tinggi dan konsentrasi DO yang rendah dapat
meningkatkan pertumbuhan Epistylis sp. Ma & Overstreet (2006) menyatakan
bahwa Epistylis sp. dapat bereproduksi secara optimum pada perairan dengan
suhu di atas 25°C, pH 5-7 dan salinitas 15-31 ppt, dan parasit Epistylis sp.
biasamya hidup dan berkembang pada perairan tenang seperti sawah dan rawa.
Hal ini diperkuat dalam Hardi, & Handayani (2015) yang menyatakan bahwa
parasit ini dapat hidup berada pada air tidak mengalir seperti kolam budidaya,

danau, dan rawa, atau aliran airnya lambat seperti selokan. Epizootik dapat terjadi
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kapan saja jika kondisi manajemen air suatu perairan tidak baik sehingga memicu
sifat habitasi Epistylis dari ektokomensal atau mutual menjadi parasit.

Siklus hidup Trichodina sp. sangat bergantung akan kehadiran inang karena
tidak dapat hidup selain berperan sebagai parasit hal ini ditegaskan dalam Hardi
(2015) bahwa Parasit ini mampu bertahan hidup sampai 2 hari tanpa ikan (inang).
selain itu Trichodina sp. juga tidak dapat hidup di suhu tunggi (>30°C) akan tetapi
parasit tersebut memerlukan suhu yang relatif rendah untuk bereproduksi,
menurut Pujiastuti (2015) Populasi Trichodina sp. di air meningkat ketika suhu
suatu perairan tidak terlalu panas atau ketika peralihan musim panas ke musim
dingin. Sementara itu, ektoparasit Gyrodactylus sp. dan Dactylogyrus sp. hanya
ditemukan pada habitat rawa, penyebaran parasit cacing umumnya pada perairan
yang tenang atau tidak berarus yang membantu dalam siklus hidupnya secara
bertelur, Menurut Rahayu et al., (2013) parasit Gyrodactylus sp. dan Dactylogyrus
sp merupakan parasit jenis helmin atau cacing yang pipih (platyhelmintes), yang
berkembang biak secara ovipar pada dasar perairan dangkal yang tidak berarus,
dimana cacing dewasa menghasilkan telur di dasar air yang kemudian menetas
akan mudah mencari inang untuk perkembangannya, perkembangan cacing ini
juga sangat didukung oleh suhu yang tinggi apabila suhu tinggi perkembangan

parasit ini akan semakin meningkat.

4.2.3 Predileksi Ektoparasit Pada lkan Gabus (Channa striata)
Berdasarkan hasil penelitian, insang ikan gabus menjadi organ yang paling
rentan diinfeksi ektoparasit dibanding sirip dan kulit. Hal serupa juga dilaporkan

terjadi pada ikan Lele (Clarias gariepinus) dan ikan Layur (Trichiurus lepturus)
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(Fautama et al. 2019); (Rahmat et al., 2020). Hal ini diduga terjadi akibat
beberapa faktor yaitu, insang merupakan salah organ yang memiliki kontak paling
besar dengan lingkungan, selama proses respirasi, insang secara aktif menyaring
air yang masuk ke rongga mulut, sehingga berpotensi melekatnya ektoparasit,
pada insang, terdapat pembuluh darah yang menjadi sumber nutrisi bagi
ektoparasit. Infeksi ektoparasit dilaporkan telah menyebabkan degenerasi insang
yang ditandai dengan adanya hemoragi, produksi mokus yang berlebihan, dan
histopatologi (lwanowicz, 2011; Suliman et al., 2021). Perubahan morfologi
insang akibat infeksi ektoparasit dapat menggangu Kinerja respirasi yang

berdampak negatif terhadap pertumbuhan ikan (Nisa et al., 2021).

Kulit dan sirip juga merupakan organ terluar dari ikan yang selalu
melakukan kontak langsung dengan air, tidak menutup kemungkinan untuk
terinfeksi oleh parasit. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kulit dan sirip
meski terinfeksi oleh ektoparasit, namun bukan organ yang paling rentan terhadap
infeksi parasit karena pada sirap dan kulit memiliki pertahanan tubuh lainnya
seperti lendir dan sisik yang membuat proses infeksi oleh parasit terhambat.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hardi (2015) bahwa kulit dan sisik ikan
berperan dalam perlindungan mekanik terhadap invasi patogen dengan cara
penebalan kutikula ataupun hiperflasia sel-sel malpighi dengan adanya pertahanan
mekanik terluar ini menjadikan ikan lebih resisten terhadap infeksi dari pathogen
sehingga produksi lendir berlebihan pada ikan menjadi indikator bahwa ikan

tersebut sedang terinfeksi parasit (Haryono, 2016).
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4.2.4 Kondisi Biometrik lkan Gabus (Channa Striata) yang Terserang
Ektoparasit Ditemukan Pada Setiap Habitat.

Ikan gabus terinfeksi ektoparasit memiliki nilai rata-rata bobot dan panjang
yang lebih rendah dibandingkan ikan gabus sehat. Hasil serupa juga dilaporkan
terjadi pada ikan Lele (Clarias gariepinus) dan yang terinfeksi ektotaparasit
(Fautama et al., 2019). Berdasarkan ukurannya, ikan gabus berbobot rendah dan
berukuran lebih panjang cenderung rentan terinfeksi ektoparasit dibanding dengan
ukuran lainnya. Hasil serupa juga ikut dilaporkan terjadi pada ikan Coryphopterus
glaucofraenum berbobot lebih rendah, dan ikan Tor tambra berukuran lebih
panjang (Finley & Forrester, 2003; Muchlisin et al., 2014). Menurut Hardi (2015),
ikan yang belum mencapai tahap dewasa (umumnya identik dengan bobot tubuh
rendah) memiliki sistem imun yang belum sempurna sehingga lebih rentan
terinfeksi ektoparasit. Sebaliknya, pada ukuran panjang, infeksi ektoparasit
kemungkinan berkorelasi dengan daerah perlekatan pada tubuh ikan, dimana ikan
yang lebih panjang memberikan lebih banyak ruang bagi parasit untuk menempel
(Alifuddin et al., 2003). Infeksi parasit juga akan lebih sering terjadi pada ikan
yang masih dalam masa pertumbuhan karena pertahanan tubuhnya yang masih
dalam fase perkembangan dan membuat ikan tersebut terhambat pertumbuhannya.
Hal ini diperkuat oleh Harlina (2018), yang menyatakan bahwa serangan parasit
lebih sering menginfeksi pada ikan-ikan muda yang karena sistem pertahanan
tubuhnya belum berkembang seiring dengan pertumbuhan tubuhnya juga akan

terganggu oleh adanya infeksi parasit.

4.2.5 Parameter Fisik — Kimia Air Pada Setiap Habitat
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Kualitas air suatu perairan menjadi sebuah hal yang penting untuk
pertumbuhan biota di dalamnya. Berdasarkan hasil pada penelitian ini kualitas air
yang paling buruk terdapat pada habitat selokan, hal ini sangat membuktikan
bahwa selokan adalah tempat pembuangan air yang telah digunakan manusia
dalam berbagai hal yang mengandung. zat-zat polutan seperti ammonia zat-zat
organik dan limbah lainnya. Rendahnya kualitas air pada selokan sangat
dipengaruhi oleh masukan limbah rumah tangga. limbah rumah tangga yang
berasal dari bahan-bahan pembersih seperti seperti deterjen, sabun dan shampo
mengandung nitrogen anorganik (NH3z, NH4OH, NO2, NO3) yang dapat menjadi
sumber ammonia di perairan (Sumantri & Cordova (2011). Meningkatnya zat
pencemar seperti ammonia dalam air dapat menciptakan masalah lainya seperti
meningkatnya derajat keasaman air serta kadar oksigen juga akan menurun hal ini
tertera dalam pernyatan Monalisa & Minggawati (2010) bahwa kualitas air yang
tidak dirawat akan menimbukan masalah-masalah yang lebih serius sebagai salah
satu contoh jika kadar ammonia dalam air meningkat dapat meningkatkan pula
nilai pH serta menurunkan nilai oksigen terlarut. Kadar ammonia yang tinggi juga
dapat menganggu kelangsungan hidup ikan salah satunya mengakibakan nafsu
makan rendah yang berujung rendahnya imunitas ikan sebagaimana dalam
penelitian Faggio et al. (2014) dan Dawood et al. (2021) membuktikan bahwa
paparan ammonia dapat menurunkan nilai protein darah, aloumin dan globulin
yang berdampak pada menurunnya tingkat imunitas ikan. Rendahnya imunitas
menjadi salah satu faktor yang memudahkan parasit untuk menginfeksi ikan.

Menurut Leibowitz et al. (2005) kualitas air yang buruk dapat meningkatkan
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kerentanan ikan terhadap infeksi parasit. Kandungan ammonia tinggi dapat
menurunkan imunitas ikan. Sementara itu, tingginya kandungan bahan organik

menjadi nutrisi bagi perkembangan parasit.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan bahwa sebagai berikut:

1.

Pada penelitian yang dilakukan, teridentifikasi 5 jenis ektoparasit yaitu
Tetrahymena sp., Epistylis sp., Trichodina sp., Dactylogyrus sp., dan
Gyrodactylus sp.

Pada selokan memiliki nilai prevalensi dan intensitas paling tinggi yaitu 76,6
% dan 15,4 ektoparasit/ikan. Jenis ektoparasit yang mendominasi habitat
selokan dan rawa adalah Tetrahymena sp., masing-masing sebesar 85,69 %
dan 49,61%. Sedangkan pada habitat sawah ektoparasit yang mendominasi
adalah Epistylis sp. dengan nilai 46,56%.

Berdasarkan letak infeksi (predileksi), organ yang paling rentan terinfeksi
adalah insang ikan gabus, dimana semua ektoparasit menyerang organ
tersebut, sedangkan pada kulit hanya 1 parasit yang menyerang yaitu
Tetrahymena sp.

Pada selang bobot dan selang panjang ikan gabus yang rentan terinfeksi pada
umunya dengan bobot berkisar antara 115,2-145,2 g dan panjang berkisar
antara 258,5-268,5 mm, berdasarkan nilai faktor kondisi (K) dan nilai
koefisien pertumbuhan (b) pada ikan gabus terinfeksi lebih rendah

dibandingkan dengan ikan sehat.

48



49

5. Kualitas air pada habitat selokan memiliki nilai yang tidak memenuhi standar
baku (SNI) atau habitat dengan kualitas air yang buruk dibandingkan dengan
sawah dan rawa.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini adalah diperlukan penelian lebih lanjut tentang
prevalensi, intensitas, dan dominansi ektoparasit ikan gabus pada setiap habitat
yang tersebut pada penelitian ini karena masih sangat sedikit informasinya,
terlebih pada habitat selokan sangat jarang dilakukan penelitian serupa. Untuk
penentuan biometrik juga diperkukan penelitian lebih lanjut karena memerlukan
sampel ikan yang memiliki bobot dan panjang yang tidak jauh berbeda demi

mendapatkan data biometrik yang lebih akurat.
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DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

¢ a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi mahasiswa Prodi Biologi pada Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Ar-Raniry, maka dipandang perlu menunjuk pembimbing dimaksud; ) o
b. bahwa yang namanya tersebut dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk ditetapka
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa.

: 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2.  Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggl; Ly
3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pen(.ilc'ilkan; Sy i
4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahnu 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi; ; K :
5. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar- Raniry
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6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry

Banda Aceh; N 2
7. Keputusan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015 Tentang Statuta UIN Ar- Raniry Banda Aceh;

8. Keputusan Rektor UIN Ar- Raniry Nomor 01 Tahun 2015 Tentang Pemberia{l Kuasa dan Pendelegasi_an
Wewenang Kepada Para Dekan dan Direktur Program Pascasarjana dalam Lingkungan UIN Ar- Raniry

Banda Aceh; 3
9. Surat Keputusan Rektor UIN Ar- Raniry Banda Aceh Nomor 80 Tahun 2020 Tentang Satuan Biaya

Khusus Tahun Anggaran 2021 di Lingkungan UIN Ar- Raniry Banda Aceh;

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal/ Skripsi Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh tanggal 23 Februari 2021.
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: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan akhir Semester Ganjil Tahun Akademik
2021/2022 dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya,
apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini,
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2. Foto Kegiatan Penelitian

Gambar Pengukuran Kualitas Air Exitu (di Laboratorium Multi fungsi UIN Ar-
Raniry)



3. Foto Lokasi Pengambilan Sampel

Gambar Lokasi Pengambilan Sael

4. Foto Hasil Penelitian

Woae
Gambar Parasit yang Diperoleh



5. Data Ikan Teinfeksi

195,2 | 85,2 0,0004 | 2,3427 | 92,88959 | 1,090253 | Alometrik negatif
201,1 | 97,31 |0,0004 |2,3427 | 99,60094 | 1,023543 | Alometrik negatif
203,2 |98,31 |0,0004 |2,3427 | 102,0547 | 1,03809 | Alometrik negatif
203,2 |98,47 |0,0004 | 2,3427 | 102,0547 | 1,036404 | Alometrik negatif
204,4 199,42 |0,0004 | 2,3427 | 103,4722 | 1,040758 | Alometrik negatif
205,2 | 99,47 |0,0004 | 2,3427 | 104,4234 | 1,049798 | Alometrik negatif
228,3 | 118,31 | 0,0004 | 2,3427 | 134,0701 | 1,13321 | Alometrik negatif
231,2 | 127,4 |0,0004 | 2,3427 | 138,0938 | 1,083939 | Alometrik negatif
232,3 |123,2 |0,0004 | 2,3427 | 139,638 1,133425 | Alometrik negatif
256,3 | 133,2 |0,0004 | 2,3427 | 175,8067 | 1,31987 | Alometrik negatif
259,5 | 137,54 | 0,0004 | 2,3427 | 180,9921 | 1,315923 | Alometrik negatif
263,4 | 141,31 | 0,0004 | 2,3427 | 187,4289 | 1,326367 | Alometrik negatif
263,46 | 141,14 | 0,0004 | 2,3427 | 187,5289 | 1,328673 | Alometrik negatif
264,1 | 142,31 | 0,0004 | 2,3427 | 188,5979 | 1,325261 | Alometrik negatif
2825 | 236,43 | 0,0004 | 2,3427 | 220,8314 | 0,934025 | Alometrik negatif
284,3 | 235,71 | 0,0004 | 2,3427 | 224,1419 | 0,950922 | Alometrik negatif
288,3 | 237,32 | 0,0004 | 2,3427 | 231,5997 | 0,975896 | Alometrik negatif
289,1 | 238,31 | 0,0004 | 2,3427 | 233,1081 | 0,978172 | Alometrik negatif
292,3 | 259,42 | 0,0004 |2,3427 | 239,1978 | 0,922048 | Alometrik negatif
294,2 | 261,09 | 0,0004 |2,3427 | 242,8562 | 0,930163 | Alometrik negatif
2955 [259,5 |0,0004 | 2,3427 | 245,3777 | 0,945579 | Alometrik negatif
297,3 | 264,6 |0,0004 | 2,3427 | 248,8936 | 0,940641 | Alometrik negatif
2985 | 257,8 |0,0004 |2,3427 | 251,2535 | 0,974606 | Alometrik negatif
252,33 | 131,43 | 0,0004 | 2,3427 | 169,4933 | 1,289609 | Alometrik negatif
284,73 | 238,9 |0,0004 | 2,3427 | 224,9369 | 0,941553 | Alometrik negatif
283,32 | 234,92 | 0,0004 | 2,3427 | 222,336 0,946433 | Alometrik negatif
282,82 | 200,05 | 0,0004 | 2,3427 | 221,4179 | 1,106813 | Alometrik negatif
282,43 | 231,01 | 0,0004 | 2,3427 | 220,7033 | 0,955384 | Alometrik negatif
254,85 | 154,02 | 0,0004 | 2,3427 | 173,4854 | 1,126382 | Alometrik negatif
252,65 | 154,05 | 0,0004 | 2,3427 | 169,9973 | 1,10352 | Alometrik negatif
252,43 | 153,98 | 0,0004 | 2,3427 | 169,6507 | 1,101771 | Alometrik negatif
246,49 | 145,06 | 0,0004 | 2,3427 | 160,4458 | 1,106065 | Alometrik negatif
244,04 | 141,92 | 0,0004 | 2,3427 | 156,7346 | 1,104387 | Alometrik negatif
242,05 | 140,01 | 0,0004 | 2,3427 | 153,7568 | 1,098185 | Alometrik negatif




241,19 | 139,83 | 0,0004 | 2,3427 | 152,4801 | 1,090468 | Alometrik negatif
234,67 | 131,4 | 0,0004 | 2,3427 | 142,9983 | 1,088267 | Alometrik negatif
234,04 | 132,08 | 0,0004 | 2,3427 | 142,1006 | 1,075868 | Alometrik negatif
228,13 | 121,63 | 0,0004 | 2,3427 | 133,8363 | 1,100356 | Alometrik negatif
227,07 | 120,95 | 0,0004 | 2,3427 | 132,384 1,094535 | Alometrik negatif
225,52 | 119,87 | 0,0004 | 2,3427 | 130,2767 | 1,086816 | Alometrik negatif
216,4 | 115,31 | 0,0004 | 2,3427 | 118,268 1,025652 | Alometrik negatif
198,95 | 98,54 | 0,0004 | 2,3427 | 97,12419 | 0,985632 | Alometrik negatif
198,5 | 108,96 | 0,0004 | 2,3427 | 96,61032 | 0,886659 | Alometrik negatif
191,43 | 97,43 | 0,0004 | 2,3427 | 88,7411 0,910819 | Alometrik negatif
259,3 | 158,58 | 0,0004 | 2,3427 | 180,6655 | 1,13927 | Alometrik negatif
299,41 | 248,06 | 0,0004 | 2,3427 | 253,0516 | 1,020122 | Alometrik negatif
299,32 | 255,05 | 0,0004 | 2,3427 | 252,8734 | 0,991466 | Alometrik negatif
285,41 | 206,85 | 0,0004 | 2,3427 | 226,1974 | 1,093534 | Alometrik negatif
282,43 | 205,98 | 0,0004 | 2,3427 | 220,7033 | 1,071479 | Alometrik negatif
268,09 | 173,05 | 0,0004 | 2,3427 | 195,3408 | 1,128811 | Alometrik negatif
265,42 | 172,92 | 0,0004 | 2,3427 | 190,8136 | 1,103479 | Alometrik negatif
263,4 | 170,12 | 0,0004 | 2,3427 | 187,4289 | 1,101745 | Alometrik negatif
261,42 | 168,09 | 0,0004 | 2,3427 | 184,1449 | 1,095514 | Alometrik negatif
252,37 | 159,41 | 0,0004 | 2,3427 | 169,5562 | 1,063649 | Alometrik negatif
252,32 | 158,92 | 0,0004 | 2,3427 | 169,4776 | 1,066433 | Alometrik negatif
251,23 | 158,71 | 0,0004 | 2,3427 | 167,7674 | 1,057069 | Alometrik negatif
249,14 | 150,01 | 0,0004 | 2,3427 | 164,516 1,0967 Alometrik negatif
232,65 | 124,65 | 0,0004 | 2,3427 | 140,1313 | 1,124198 | Alometrik negatif
214,43 | 118,01 | 0,0004 | 2,3427 | 115,7611 | 0,980943 | Alometrik negatif
213,31 | 127,54 | 0,0004 | 2,3427 | 114,3496 | 0,896578 | Alometrik negatif
213,43 | 115,32 | 0,0004 | 2,3427 | 114,5003 | 0,992892 | Alometrik negatif




6. Data ikan Sehat

214,2 | 1155 |0,0002 | 2,4589 |107,7164 | 0,93261 | Alometrik Negatif
305,4 | 289,53 | 0,0002 |2,4589 |257,6763 | 0,889981 | Alometrik Negatif
330,5 | 254,78 | 0,0002 |2,4589 |312,9109 | 1,228161 | Alometrik Negatif
294,2 | 2725 |0,0002 |2,4589 | 235,0582 | 0,862599 | Alometrik Negatif
259,21 |148,1 |0,0002 |2,4589 |172,1703 | 1,162527 | Alometrik Negatif
2055 |84,19 |0,0002 |2,4589 | 97,27539 | 1,155427 | Alometrik Negatif
214,1 |102,3 |0,0002 |2,4589 |107,5928 | 1,051738 | Alometrik Negatif
299,98 | 251,05 | 0,0002 | 2,4589 | 246,5768 | 0,982182 | Alometrik Negatif
204,43 | 94,84 |0,0002 | 2,4589 | 96,0347 | 1,012597 | Alometrik Negatif
203,43 | 93,98 |0,0002 | 2,4589 | 94,88371 | 1,009616 | Alometrik Negatif
205,54 | 97,71 | 0,0002 | 2,4589 | 97,32196 | 0,996029 | Alometrik Negatif
219,08 | 119,43 | 0,0002 | 2,4589 | 113,8513 | 0,953289 | Alometrik Negatif
241,34 | 141,35 | 0,0002 | 2,4589 | 144,4366 | 1,021836 | Alometrik Negatif
241,43 | 141,01 | 0,0002 | 2,4589 | 144,5691 | 1,02524 | Alometrik Negatif
244,31 | 142,09 | 0,0002 |2,4589 | 148,8465 | 1,047551 | Alometrik Negatif
248,46 | 147,63 | 0,0002 | 2,4589 | 155,1408 | 1,050876 | Alometrik Negatif
249,43 | 148,71 | 0,0002 | 2,4589 | 156,6344 | 1,053288 | Alometrik Negatif
254,4 | 151,54 | 0,0002 | 2,4589 | 164,4205 | 1,084997 | Alometrik Negatif
261,43 | 162,32 | 0,0002 | 2,4589 | 175,8188 | 1,083161 | Alometrik Negatif
265,51 | 164,68 | 0,0002 | 2,4589 | 182,6428 | 1,109077 | Alometrik Negatif
272,8 | 173,21 | 0,0002 | 2,4589 | 195,2215 | 1,12708 | Alometrik Negatif
289,4 | 235,72 | 0,0002 | 2,4589 | 225,7401 | 0,957662 | Alometrik Negatif
268,54 | 231,75 | 0,0002 | 2,4589 | 187,8106 | 0,810402 | Alometrik Negatif
188,5 |85,43 |0,0002 |2,4589 | 78,66709 | 0,920837 | Alometrik Negatif
284,4 | 224,97 | 0,0002 | 2,4589 | 216,2706 | 0,961331 | Alometrik Negatif
213,3 | 119,43 | 0,0002 | 2,4589 | 106,607 | 0,892631 | Alometrik Negatif
289,42 | 218,42 | 0,0002 | 2,4589 | 225,7785 | 1,03369 | Alometrik Negatif
292,09 | 272,44 | 0,0002 | 2,4589 |230,9346 | 0,847653 | Alometrik Negatif
241,43 | 140,98 | 0,0002 | 2,4589 | 144,5691 | 1,025458 | Alometrik Negatif
236,73 | 132,73 | 0,0002 | 2,4589 | 137,7468 | 1,037797 | Alometrik Negatif




7. Data Kualitas Air

Suhu pH Do Ammonia
32,3 8,7 2,2 1,05
32,1 8,5 2,5 0,97
31,9 8,8 2,4 0,94
0,2 0,152753 | 0,15275252 | 0,056862407
Suhu pH Do Ammonia
30,5 7,6 4,3 0,64
31,1 7,5 4,43 0,63
30,7 7,7 4,7 0,61
0,305505046 0,1 0,20404248 | 0,015275252
Suhu pH Do Ammonia
31,9 6,9 4,5 0,53
31,5 6,6 4,7 0,51
30,9 6,8 4,6 0,54
0,503322296 | 0,152753 0,1 0,015275252
8. Data Selang Bobot
Ikan Sehat Selokan Sawah Rawa
84,2-114,2 1 2 2
115,2-145,2 2 3 3
146,2-176,2 1 3 3
177,2-207,2 0 0 0
208,2-238,2 1 3 2
269,2-299,2 1 2 1
Total 6 13 11
Ikan Terinfeksi Selokan Sawah Rawa
84,2-114,2 4 2 3
115,2-145,2 13 4 6
146,2-176,2 6 4 3
177,2-207,2 2 0 1
208,2-238,2 2 1 3
269,2-299,2 3 1 2
Total 30 12 18




9. Data Selang Panjang

Ikan Sehat Selokan Sawah Rawa
188,5-198,5 0 0 1
218,5-228,5 3 4 1
238,6-248,5 1 4 2
258,5-268,5 1 2 1
278,5-288,5 0 4 3
298,5-308,5 2 0 1
Total 7 14 9

Ikan Terinfeksi Selokan Sawah Rawa
188,5-198,5 1 1 0
218,5-228,5 6 2 6
238,6-248,5 2 1 6
258,5-268,5 5 8 3
278,5-288,5 3 4 5
298,5-308,5 6 0 1
Total 23 16 21







